ABSTRAK

Pasal 43 ayat (1) UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan menyatakan
bahwa anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan
keperdataan dengan ibunya dan keluarga ibunya. Setelah dikeluarkannya Putusan
MK No. 46/PUU-VII1/2010 maka isi Pasal 43 ayat (1) UU No.1 Tahun 1974
berubah menjadi Anak yang dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan
perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai
ayahnya yang dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dan/atau alat bukti lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk
hubungan perdata dengan keluarga ayahnya.

Berdasarkan perubahan terhadap Pasal 43 ayat (1) UU No.1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, maka timbul akibat hukum terhadap perubahan hak dan
kedudukan Anak Luar Kawin setelah adanya proses pelaksanaan untuk
mendapatkan hubungan keperdataan antara anak luar kawin dengan ayah
biologisnya dengan cara sebagaimana yang diamanatkan dalam Putusan MK No.
46/PUU-V111/2010.

Dalam meneliti Akibat Hukum terhadap perubahan hak dan kedudukan
Anak Luar Kawin setelah adanya Putusan MK No. 46/PUU-V111/2010 dan proses
pelaksanaan untuk mendapatkan hubungan keperdataan antara anak luar kawin
dengan ayah biologisnya, maka digunakan metode pendekatan berupa metode
yuridis empiris untuk menjawab kedua permasalahan tersebut.

Akibat Hukum perubahan hak dan kedudukan Anak Luar Kawin setelah
adanya Putusan MK No. 46/PUU-VII11/2010 adalah seorang Anak Luar Kawin
dapat memiliki hubungan keperdataan dengan ayah biologisnya dan keluarga ayah
biologisnya namun tidak secara serta merta. Perlu dibuktikan terlebih dahulu
adanya hubungan darah dan hubungan perdata antara anak luar kawin dengan
ayah biologisnya.

Proses pelaksanaan untuk mendapatkan hubungan keperdataan antara anak
luar kawin dengan ayah biologisnya melalui proses pengadilan terhadap gugatan
perdata (contentious) yang didalamnya terdapat proses pembuktian berupa tes
DNA untuk mendapatkan Putusan adanya hubungan keperdataan antara Anak
Luar Kawin dengan Ayah Biologisnya.
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